BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Hubungan Pengetahuan |bu
Hamil Tentang Pemeriksaan Kehamilan Dengan Kepatuhan Kunjungan
Pemeriksaan Kehamilan Di Puskesmas Dukuh Kupang Surabaya, dapat

diambil kesimpulan :

711 Pengetahuan ibu hamil tentang pemeriksaan kehamilan mayoritas
memiliki pengetahuan Baik sebesar 87%.

712 Kepatuhan kunjungan pemeriksaan kehamilan mayoritas patuh
sebesar 77%.

7.1.3 Uji hipotesis tidak terdapat hubungan yang bermakna antara
pengetahuan ibu tentang pemeriksaan kehamilan dengan kepatuhan

kunjungan pemeriksaan kehamilan padaibu hamil trimester ketiga.
7.2 Saran
7.21 Bag Pelayanan Keperawatan

Pelayanan keperawatan perlu mengembangkan program kesehatan
berupa pendidikan kesehatan i bu hamil tentang pemeriksaan kehamilan.
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7.2.2  Bagi IbuHamil

Agar ibu hamil terus mepertahankan pengetahuan tentang
pemeriksaan kehamilan dasar sehingga mempunyai motivasi yang besar
dalam meningkatkan perlindungan bagi kesehatan janin dan ibu, maka
diharapkan para ibu hamil dapat mengikuti kegiatan berupa penyuluhan
kesehatan terutama yang berkaitan dengan pemeriksaan kehamilan pada ibu

hamil baik yang diadakan dikelurahan, dipuskesmas, maupun dirumah sakit.
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